Kita harus mengalami Tuhan secara pribadi. Untuk itu kita harus hidup dalam ketaatan dan kerelaan untuk melakukan kehendak Tuhan, dan mengijinkan Tuhan terlibat penuh dalam setiap aspek kehidupan kita. Percayakan diri kita kepada tuntunan dan keputusan Tuhan untuk memilihkan jalan-jalan bagi kita sesuai kehendak-Nya. Melalui pengalaman demi pengalaman saat berjalan bersama Tuhan, firman Tuhan menjadi nyata dan hidup dalam kehidupan kita. Mari kita tekun berdoa dan membaca firman Tuhan setiap hari, sehingga kita semakin mengenal Tuhan otot-otot iman kita menjadi semakin kuat.
DISKUSI : Ceritakan pengalaman saudara berjalan bersama Tuhan !

KESIMPULAN :

Mari kita tekun berdoa dan membaca firman Tuhan setiap hari, sehingga kita semakin mengenal Tuhan sehingga otot-otot iman kita menjadi semakin kuat. 
Tuhan Yesus memberkati. Amin.
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. [image: image1.jpg]BETESDA

EInl\A Altar




Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 021 ---- Tgl. 25 MEI 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
“Tanda” BERJALAN BERSAMA TUHAN

Mazmur 84:5 - (84-6) Berbahagialah manusia yang kekuatannya di dalam Engkau, yang berhasrat mengadakan ziarah ! Kita tidak akan “berjalan bersama” orang yang tidak kita kenal. Pasti ada hubungan yang terjalin, di antara orang yang “berjalan bersama”. “Berjalan Bersama” dalam bahasa Inggrisnya adalah “walking with” yang memiliki makna : Beriringan, mengikuti, bersama-sama. Berjalan bersama berarti tidak sendirian. Yang namanya berjalan bersama, pasti ada teman, ada companion.

Kita tidak akan “berjalan bersama” orang yang tidak kita kenal. Pasti ada hubungan yang terjalin, di antara orang yang “berjalan bersama”. Di dalam Alkitab, ada 2 tokoh yang secara eksplisit dinyatakan berjalan bersama Allah yang pertama Henokh, yang kedua Nuh.

- Henokh (Kej. 5 : 24 - Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah, lalu ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh Allah). Bergaul ini berarti terus-menerus. Semakin kita bergaul dengan seseorang kita akan semakin dalam mengenal orang itu. Tidak mungkin kita mengaku bergaul dengan seseorang tapi kita tidak tahu apa-apa tentangnya.
- Nuh (Kej. 6 : 9 – Inilah riwayat Nuh: Nuh adalah seorang yang benar dan tidak bercela di antara orang-orang sezamannya; dan Nuh itu hidup bergaul dengan Allah). Secara eksplisit Nuh juga dikatakan hidup bergaul dengan Allah. Suatu hubungan tidak terbangun secara otomatis tetapi butuh proses, butuh dibangun misalnya melalui komunikasi.
1.  MENGEJAR UNTUK MENDAPATKAN TUHAN.
Lukas 9:23 - Kata-Nya kepada mereka semua: “Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul salibnya setiap hari dan mengikut Aku. Ini adalah bagian kita dalam mengikut Tuhan. Ingat apa yang diajarkan pada persekutuan dua minggu lalu bahwa sangkal diri, pikul salib, itu BERKAT. Kenapa ? Karena saat kita melakukan hal ini, kita akan mendapatkan dan mengenal Tuhan ! Bukankah itu lebih dari “berkat” apapun ?
· Menyangkal diri (Yun - “aparnêsasthô heauton” - Aparneomai),  berarti dengan tegas mengatakan “tidak” kepada kehendak diri sendiri yang tidak sesuai dengan kehendak Tuhan. setiap saat kita harus menganggap tiada atau meniadakan diri kita sendiri. Hal itu persis seperti yang Paulus katakan, "Sebab aku telah mati... Aku telah disalibkan... namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku sendiri yg hidup, melainkan Kristus yg hidup di dalam aku."(Gal. 2:19-20).

· Memikul Salib (Yun - “aratô -“airô”), yang berarti “mengangkat”, meletakkan beban di pundak sendiri, memikul beban yang sudah ada dan membawanya”. 
DISKUSI : Salib apa yang Tuhan taruh dalam pundak saudara karena mengikut Kristus ? Ceriterakan pengalaman saudara  !
2. BERJALAN SEIRAMA

Mazmur 37 : 23-24 – “23  TUHAN menetapkan langkah-langkah orang yang hidupnya berkenan kepada-Nya; 24  apabila ia jatuh, tidaklah sampai tergeletak, sebab TUHAN menopang tangannya.” Tuhan mempunyai irama-Nya. Bayangkan kalau kita tidak mengikuti iramanya Tuhan dan mau memakai irama kita sendiri ? Kita akan “ketinggalan” ! Dan kalau begitu berarti kita tidak “berjalan bersama” lagi. Kata “menetapkan langkah” itu merujuk pada irama. Tuhan mau supaya langkah kita dan langkah Tuhan itu sama, seirama. Bagaimana caranya supaya kita punya irama yang sama dengan Tuhan ?

Kita bisa membangun kebiasaan berjalan seirama dengan cara: Berdoa, membaca Alkitab / Makan Firman Tuhan, bersaksi, bersekutu. 
Iman itu menular. Saat kita bergaul dengan orang-orang yang beriman, kita akan turut dibangun imannya. Tapi saat kita bergaul dengan orang-orang yang tidak beriman, kita akan menjadi seperti mereka. Kita bisa berteman dengan siapa saja tetapi tidak bisa bergaul dengan semua orang. Bergaul bicara “berbagi hidup dengan orang itu”, karenanya kita perlu pilih dengan siapa kita bergaul. Bergaulah dengan orang yang tepat.
DISKUSI : Menurut saudara, mengapa bersekutu bisa membuat saudara berjalan seirama dengan Tuhan ?

3. TERBIASA MELAKUKAN FIRMAN

Yakobus 1:23-24 – “Sebab jika seorang hanya mendengar Firman saja dan tidak melakukannya, ia adalah seumpama seorang yang sedang mengamat-amati mukanya yang sebenarnya di depan cermin. Baru saja ia memandang dirinya, ia sudah pergi atau ia segera lupa bagaimana rupanya.”
Ini adalah ibarat orang yang membaca Firman, tapi ketika ia mengalami saatnya untuk melakukan Firman, ia tidak melakukannya. Ketika Firman Tuhan datang kepada kita, mari kita melakukannya. Karena Firman Tuhan akan memerdekakan kita !
· Hidup berjalan dengan TUHAN, adalah hidup yang taat kepada pengajaran dan firman-Nya senantiasa.
· Berjalan bersama Tuhan, berarti bersedia datang ke Rumah Tuhan, mendengar pengajaran-Nya dan mentaatinya.
· Hidup berjalan bersama TUHAN adalah hidup yang bersedia dipimpin oleh Tuhan sehingga hidupnya penuh damai sejahtera.
· Hidup berjalan bersama TUHAN adalah hidup yg penuh komitment dan kesetiaan. 
DISKUSI : Bagaimana upaya yang saudara dapat lakukan supaya terbiasa melakukan Firman ? 

4. MENGALAMI ALLAH SENDIRI

Berjalan bersama Tuhan adalah tentang mengalami Allah dalam kehidupan kita dalam hal : Doa yang penuh kuasa, dalam melakukan perintah Allah dan menggenapi janji, hidup dalam damai sejahtera dengan Allah, hidup dalam kesatuan & terang Allah (1 Yoh. 1 :3-7).
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Mazmur 84:7





(84:8) Mereka berjalan makin lama makin kuat, hendak menghadap Allah di Sion”
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